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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan  Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 
tentang perubahan atas Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan. BAB I diterangkan ketentuan umum pasal 1, Bank Di definisikan 
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
Simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.1Dari 
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bank memiliki peran yang 
positif bagi masyarakat, karena dapat membantu perekonomian hidup 
masyarakat dan sebagai wadah penyimpanan harta dari masyarakat. 
Dunia perbankan dikenal pula bank umum, bank umum menurut UU RI 
No. 10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau  berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, sebagaimana telah diubah 
dengan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan. Perbankan syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Dengan tujuan menunjang pelaksamaam 
pembangunan nasional yang meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 
pemerataan kesejahteraan rakyat. 
                                                          
1Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), hlm. 150. 
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 Pada kemunculan awal bank syariah di Indonesia didahului dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada Tahun 1992. Alasan berdirinya 
adalah faktor kebutuhan masyarakat muslim akan jasa keungan yang tidak 
berprinsip bunga sebagaimana diterapkan oleh bank konvensional. Perbankan 
syariah semakin menunjukkan keberadaannya pada tahun 1998-1999 yang 
tetap berdiri kokoh walapun diterpa gelombang krisis moneter. Oleh karena 
itu mulai saat ini banyak bermunculan bank-bank atau lembaga keuangan 
yang menerapkan prinsip syariah atau lebih dikenal dengan sistem bagi hasil. 
Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu lembaga keuangan syariah 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, yang 
memperoleh pendapat biaya operasional diantaranya dari pendapatan bagi 
hasil baik dari pembiayaan maupun pendanaan. Kegiatan Bank Syariah 
hampir sama dengan kegiatan bank konvensional meliputi menghimpun dana, 
menyalurkan dana, dan memberikan pelayanan (service), tetapi bank syariah 
menggunkan sistem bagi hasil dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam.  
Grafik 1.1 . Perkembangan Total aset Bank Muamalat2 
  
 
 
 
 
 
Sumber : Riset CNBC Indonesia 
                                                          
2https://www.cnbcindonesia.com/market/20180505103145-17-13752/mengintip-
kinerja-bank-muamalat-laba-loyo-npl-naik diakses pada 25 Oktober 2018, Pukul 09.23 
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Berdasarkan grafik 1.1, aset Bank Muamalat Indonesia yang berhasil 
dihimpun pada periode maret 2015 adalah 56 triliun, pada periode maret 2016 
adalah 54,30 triliun hal ini menunjukkan bahwa aset Bank Muamalat 
mengalami penurunan, pada peiode maret 2017 adalah 54,80 triliun hal ini 
menunjukkan bahwa aset Bank Muamalat mengalami kenaikan, pada periode 
maret tahun 2018 total aset yang berhasil di himpun oleh Bank Muamalat 
mencapai Rp. 58,75 triliun hal ini menunjukkann bahwa aset Bank Muamalat 
menagalami peningkatan sekitar Rp. 7,16%. 
Tabel 1.1 Rincian Jumlah Penghimpunan Dana Bank Muamalat 
Indonesia Tahun 2015-20173 
 
Produk 
Tabungan 
Tahun  
2015 2016 2017 
Giro 
Wadi’ah 
  3.696.159.761.000   3.274.838.160.000  3.261.269.149.000 
Tabungan 
Wadi’ah 
  1.955.720.692.000   2.238.617.326.000  2.727.998.590.000 
Deposito 
Wakalah 
  5.651.880.453.000   5.511.455.468.000  6.349.267.739.000 
Tabungan 
Mudharabah 
10.809.178.885.000   9.700.807.169.000 10.200.677.024.000 
Deposito 
Mudharabah 
27.751.031.175.000 26.080.777.830.000 30.185.029.986.000 
Sukuk 
Mudharabah 
  1.500.000.000.000   1.500.000.000.000   1.911.350.000.000 
Total  51.363.970.966.000 48.306.495.953.000 54.635.492.488.000 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 2015- 2017. 
Berdasarkan tabel 1.1, bahwa dana yang berhasil di himpun oleh Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 2015, 2016 dan 2017 menunjukkan 
peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya. Untuk produk dengan akad 
giro wadi’ah menunjukkan penurunan pada 3 tahun terakhir pada tahun 2015 
sebesar Rp. 3.696.159.761.000 menurun menjadi Rp. 3.261.269.149.000 di 
                                                          
3http://www.bankmuamalat.co.id/en/investor-relations/annual-report diakses pada 11 
Oktober 2018, Pukul 14.33. 
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tahun 2017, Sedangkan produk tabungan wadi’ah, deposito wakalah, 
tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah mengalami angka 
peningkatan pada 3 tahun terakhir. Untuk produk tabungan wadi’ah pada 
tahun 2015 sebesar Rp. 1.955.720.692.000 meningkat hingga Rp. 
2.727.998.500.000 pada tahun 2017. Produk Deposito wakalah juga 
mengalami peningkatan dari Rp. 5.651.880.453.000 menjadi Rp. 
6.349.267.739.000. Untuk produk Tabungan mudharabah pada tahun 2015 
sebesar Rp. 10.809.178.885.000 mengalami penurunan menjadi Rp. 
10.200.677.042.000 dan Deposito Mudharabah juga mengalami peningkatan 
sebesar pada tahun 2015 Rp. 27.751.031.175.000 menjadi Rp. 
30.185.029.986.000 . Sedangkan Sukuk Mudharabah mengalami peningkatan 
pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.911.350.000.000 
Tabel 1.2 Rincian Jumlah Penyaluran Dana Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2015-20174 
Produk 
Pembiayaan 
Tahun  
2015 2016 2017 
Murabahah 17.314.492.247.000 16.866.086.316.000 19.342.509.882.000 
Istishna’          8.363.048.000          5.235.359.000          3.844.731.000 
Ijarah        26.739.402.000        30.915.543.000        37.400.921.000 
Pinjaman 
Qardh 
     230.577.482.000      549.170.103.000      716.362.124.000 
Mudharabah   1.052.718.497.000      794.219.700.000      703.554.231.000 
Musyarakah 20.192.427.340.000 20.125.269.223.000 19.160.884.745.000 
Total 38.825.318.016.000 38.325.896.244.000 39.964.556.634.000 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 2015- 2017 
 
Berdasarkan tabel 1.2, bahwa secara umum pemyaluran dana pada 
Bank Muamalat didominasi oleh akad Musyarakah dapat dilihat dari jumlah 
realisasi dananya sebesar Rp. 20.192.427.340.00 pada tahun 2015, pada tahun 
2016 sebesar Rp.20.125.269.223.000 dan sebesar Rp. 19.160.884.745.000 
                                                          
4http://www.bankmuamalat.co.id/en/investor-relations/annual-report diakses pada 11 
Oktober 2018, Pukul 14.33. 
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pada tahun 2017. Menunjukkan angka penurunan pada pembiayaan Istishna’ 
sebesar Rp. 8.363.048.000 pada tahun 2015 menjadi Rp. 3.844.731.000 pada 
tahun 2016 . Sedangkan pembiayaan murabahah, ijarah dan pinjaman qardh 
mengalami peningkatan. Untuk pembiayaan murabahah meningkat sebesar 
Rp. 17.314.492.247.00 pada tahun 2015 menjadi Rp. 19.342.509.882.000 pada 
tahun 2017,  untuk pembiayaan Ijarah meningkat sebesar Rp. 26.739.402.000 
menjadi Rp. 37.400.921.000 pada tahun 2017 dan untuk pinjaman qardh 
sebesar Rp. 716.362.124.000 pada tahun 2017. Sedangkan pembiayaan 
Mudharabah mengalami penurunan Rp. 1.052.718.497.000 pada tahun 2015 
menurun hingga Rp. 703.554.231.000 pada tahun 2017.  
Bank Muamalat merupakan unit usaha yang bergerak secara khusus 
melayani jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah yang menyediakan 
berbagai produk Giro wadi’ah, Tabungan Mudharabah, Deposito mudharabah 
dan pembiayaan. Dalam hal ini penelitian mengkhususkan mengenai produk 
Pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank Muamalat.  
Alasan dilakukan penelitian pada Bank Muamalat Cabang Kediri karena 
saat ini persaingan sangat ketat dikarenakan jumlah atau semakin banyaknya 
lembaga keuangan syariah saat ini baik bank atau non bank. Agar mampu 
mensosialisasikan kemasyarakat luas, maka perusahaan (bank) harus 
mengetahui serta menilai sikap, perilaku dan kebutuhan yang diperlukan 
konsumen (nasabah atau calon nasabah) dalam pengambilan keputusan dalam 
memilih produk yang berhubungan dengan karakteristik atau keinginan 
konsumen (nasabah atau calon nasabah) dan karakteristik produk yang ada 
pada Bank Muamalat.  
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Pada tahun 2017, Bank Muamalat Indonesia memfokuskan kegiatannya 
usahanya pada segmen Ritel. Untuk terus memberikan produk dan layanan 
terbaik, Bank Muamalat Indonesia melakukan pendekatan human customer 
centric, sebagai strategi dalam mengembangkan produk dan layanan maupun 
pemasarannya, terutama disegmen konsumer dan ritel yang dirancang 
berdasarkan pemahaman atas kebutuhan nasabah Bank Muamalat Indonesia.  
Dinamika persaingan yang semakin ketat dan perkembangan teknologi 
yang pesat menuntut bank untuk  senantiasa berinovasi dalam berbagai hal 
baik produk, layanan, maupun strategi pemasaran agar senantiasa dapat 
memenuhi kebutuhan nasabah. Strategi pemasaran didasari atas pemahaman 
akan kebutuhan nasabah (voice of customers). Guna menggali pemahaman 
tersebut, dilakukan pendekatan secara langsung melalui program customer 
engagement untuk mendapat customer insight yang kemudian diterjemahkan 
menjadi produk atau layanan yang dibutuhkann.  
Pada tahun 2018 Bank Muamalat Indonesia melakukan upaya 
meningkatkan pertumbuhan pembiayaan konsumer salah satunya adalah 
program KPR dengan pilihan skema yang fleksibel sesuai kebutuhan nasabah. 
Kredit Kepemilikan Rumah (KPR), merupakan salah satu fasilitas kredit yang 
di berikan oleh pihak bank kepada masyarakat untuk mendapatkan tempat 
tinggal yang layak dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan. Pembiayaan 
Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) merupakan produk yang di miliki oleh 
BMI Kantor Cabang Kediri yang dikenal dengan “KPR iB Muamalat”. KPR 
iB Muamalat adalah produk pembiayaan yang kan membantu untuk memiliki 
rumah tinggal rumah susun, apartemen dan codotel termasuk renovasi dan 
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pembangunan serta pengalihan (take over). Bank Muamalat Indonesia telah 
meluncurkan beberapa pembiayaan nasabah yang bekerjasama dengan 
beberapa pengembang property. Salah satunya adalah program pembiayaan 
berbentuk kredit kepemilikan rumah (KPR) dengan angsuran ringan setara 5% 
per tahun dan tetap sampai dengan 6 tahun pertama. 
Tabel 1.3 
Rincian Jumlah Penghimpunan Dana Bank Muamalat Kantor cabang 
Kediri Tahun 2015-2017 
Produk 
Tabungan 
Tahun  
2015 2016 2017 
Giro Wadi’ah     924.039.940.250     931.459.540.000     815.317.287.250 
Tabungan 
Wadi’ah 
    488.930.173.000     559.654.331.500     681.999.647.500 
Deposito 
Wakalah 
 1.412.970.113.250  1.377.863.867.000  1.587.216.934.750 
Tabungan 
Mudharabah 
 2.702.294.721.250  2.425.201.792.250  2.550.169.256.000 
Deposito 
Mudharabah 
  6.937.757.793.750  6.520.193.457.500  7.546.257.496.500 
Sukuk 
Mudharabah 
    375.000.000.000      375.000.000.000      477.837.500.000 
Total  12.858.929.741.500 12.189.372.988.250 13.658.898.122.000 
Sumber : Laporan Bank Muamalat kantor cabang kediri tahun 2015-2017 
 
Berdasarkan tabel 1.3, bahwa dana yang berhasil di himpun oleh Bank 
Muamalat Kantor Cabang Kediri pada tahun 2015, 2016 dan 2017 
menunjukkan peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya. Untuk produk 
dengan akad giro wadi’ah menunjukkan penurunan pada tahun 2015 sebesar 
Rp. 924.039.940.250 menurun menjadi Rp. 815.317.287.250 di tahun 2017, 
Untuk produk tabungan wadi’ah mengalami peningkatan pada tahun 2015 
sebesar Rp. 488.930.173.000 menjadi Rp. 681.999.647.500 ditahun 2017. 
Produk Deposito wakalah juga mengalami peningkatan dari Rp. 
1.412.970.113.250 menjadi Rp. 1.587.216.934.750. Untuk produk Tabungan 
mudharabah mengalami peningkatan dari Rp. 2.702.294.721.250 menjadi 
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Rp.2.550.169.256.000, Deposito Mudharabah juga mengalami peningkatan 
sebesar Rp .6.937.757.793.750  menjadi Rp. 7.546.257.496.500 dan Sukuk 
Mudharabah mengalami peningkatan dari Rp. 375.000.000 menjadi Rp. 
477.837.500.000 
Tabel 1.4 
Rincian Jumlah Penyaluran Dana Bank Muamalat Kantor Cabang 
Kediri Tahun 2015-2017 
 
Produk 
Pembiayaan 
Tahun  
2015 2016 2017 
Murabahah 4.328.623.061.750 4.216.521.579.000 4.835.627.470.500 
Istishna’        2.090.762.000        1.308.839.750           961.182.750 
Ijarah        6.684.850.500        7.728.885.750        9.350.230.250 
Pinjaman Qardh      57.644.370.500    137.292.525.750    179.090.531.000 
Mudharabah    263.179.624.250    187.304.925.000    175.888.557.750 
Musyarakah/ 
Musyarakah 
Muntanaqisah 
5.048.106.835.000 5.031.317.305.750 4.790.221.186.250 
Total 9.706.329.504.000 9.581.474.061.000 9.991.139.158.500 
Sumber : Laporan Bank Muamalat kantor cabang kediri tahun 2015-2017 
 
berdasarkan tabel 1.4, bahwa bahwa secara umum pemyaluran dana 
pada Bank Muamalat kantor cabang Kediri didominasi oleh akad Musyarakah 
dapat dilihat dari jumlah realisasi dananya sebesar Rp. 5.048.106.835.000 
pada tahun 2015, pada tahun 2016 sebesar Rp 5.031.317.305.750 dan sebesar 
Rp. 4.790.221.186.250 pada tahun 2017. Menunjukkan angka penurunan pada 
pembiayaan Istishna’ sebesar Rp. 2.090.762.000 pada tahun 2015 menjadi Rp. 
961.182.750 pada tahun 2017 . Sedangkan pembiayaan murabahah, ijarah dan 
pinjaman qardh mengalami peningkatan. Untuk pembiayaan murabahah 
meningkat sebesar Rp. 4.328.623.061.750 pada tahun 2015 menjadi Rp. 
4.835.627.470.500 pada tahun 2017,  untuk pembiayaan Ijarah meningkat 
sebesar Rp. 6.684.850.500 pada tahun 2015 menjadi Rp. 4.835.627.470.500 
pada tahun 2017 dan untuk pinjaman qardh meningkat sebesar Rp. 
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57.644.370.500 pada tahun 2015 menjadi Rp. 179.090.531.000 pada tahun 
2017. Sedangkan pembiayaan Mudharabah mengalami penurunan Rp.   
263.179.624.250 pada tahun 2015 menurun hingga Rp. 175.888.557.750 pada 
tahun 2017.  
KPR iB Muamalat dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan 
menggunakan akad musyarakah muntanaqishah. Musyarakah merupakan 
akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) 
dengan kesepakatan.5 sedangkan musyarakah muntanaqishah adalah 
musyarakah atau syirkah yang kepemilikan aset (barang) atau modal salah 
satu pihak berkurang disebabkan pembeli secara bertahap oleh pihak lain. 
Menurut Shiffman dan Kanuk yang dikutip oleh Ujang mendefinisikan 
suatu keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih 
alternatif.6 Menurut Engel et alyang dikutip oleh Etta mengemukakan lima 
tahapan perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian, proses 
keputusan konsumen dalam membeli dan mengkonsumsi barang dan jasa 
terdiri atas beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan hasil.7 
Sebelum seseorang memutuskan untuk menjadi nasabah di Bank 
Muamalat akan melalui beberapa tahapan dalam proses pengambilan 
keputusan, yaitu pertama nasabah akan mengenali akan kebutuhan maupun 
                                                          
5Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan Teori Praktek Cet: I, (Jakarta : Gema 
Insani Press, 2001), hlm. 90. 
6Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),hlm. 357. 
7Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai 
Himpunan Jurnal Penelitian, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2013), hlm. 334 
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permasalahannya, kedua nasabah akan mencari informasi lebih lanjut untuk 
memecahkan masalah ataupun memenuhi kebutuhannya, ketiga nasabah akan 
mengevaluasi dari beberapa alternatif yang telah didapatkan, keempat nasabah 
akan memutuskan untuk memilih alternatif yang dinilai paling sesuai dengan 
yang dibutuhkan dan kemudian nasabah akan merasakan kepuasan setelah 
melakukan suatu keputusan tersebut.  
Proses Keputusan konsumen tersebut dipengaruhi tiga faktor utama yaitu : 
stategi pemasaran, perbedaan individu, dan lingkungan.8 Diantara Faktor-
faktor keputusan konsumen yang ada, peneliti memilih faktor perbedaan 
individu yaitu kebutuhan dan faktor strategi pemasaran dengan menggunakan 
bauran pemasaran atau marketing mix yaitu promosi dengan Personal Selling 
dan produk. 
Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi baik untuk pengembangan 
usaha maupun untuk konsumsi.  Dengan adanya kebutuhan untuk modal usaha 
atau untuk konsumsi, maka akan mendorong konsumen mengambil tindakan 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satunya dengan mengambil 
pembiayaan di Bank Muamalat. Dengan adanya kebutuhan nasabah, maka 
akan mempengaruhi keputusan mereka dalam mengambil pembiayaan KPR iB 
Muamalat.  
Selain kebutuhan, hal lain yang dinilai mempengaruhi nasabah memilih 
pembiayaan KPR iB Muamalat yaitu metode promosi dengan personal selling 
atau penjualan pribadi (tatap muka). Personal selling juga dapat diartikan 
sebagai hubungan antara dua orang atau lebih secara bertatap muka untuk 
                                                          
8 Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran 
...hlm. 10. 
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menimbulkan hubungan timbal balik dalam rangka membuat, mengubah, 
menggunakan, dan atau membina hubungan konsumen antara produsen 
dengan konsumen.9 Dengan menggunakan Personal selling nasabah akan 
merasa diperhatikan dan produk yang ditawarkan akan lebih mudah dan lebih 
cepat dikenal masyarakat. Sehingga masyarakat akan tertarik dan memutuskan 
untuk menjadi nasabah pembiayaan KPR iB Muamalat di Bank Muamalat.  
Selain Kebutuhan dan Personal Selling hal lain yang berpengaruh adalah 
kualitas produk. Produk yang bekualitas tinggi artinya memiliki nilai yang 
yang lebih baik dibandingkan dengan produk pesaing atau sering disebut 
produk plus.10 Seorang nasabah akan membeli atau memilih jasa pada 
lembaga keuangan untuk menyelesaikan masalah dan memberikan terhadap 
kemampuan layanan yang di berikan oleh bank. kualitas produk sendiri 
didapatkan dengan cara menemukan keseluruhan harapan dari nasabah dan 
bank akan meningkatkan nilai produk atau pelayanan dalam rangka memenuhi 
harapan nasabah tersebut.  
Berdasarkan Uraian diatas, dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah terhadap pemilihan 
produk pembiayaan KPR iB Muamalat dengan menggunakan faktor 
kebutuhan, personal selling, dan kualitas produk. Oleh karena itu peneliti 
mengambil judul  “ Pengaruh Kebutuhan, Personal Selling, dan Kualitas 
Produk terhadap Keputusan Nasabahmemilih Pembiayaan Kredit 
Kepemilikan Rumah (KPR) iB Muamalat pada Bank Muamalat 
Indonesia ( Studi Kasus pada Bank Muamalat Kantor Cabang Kediri)” 
                                                          
9Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta : Rajawali Pers, 2000), hlm. 58 
10Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta :Kencana 2005), hlm. 137. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat didefinisikan beberapa masalah 
yang ada terkait dengan pengaruh kebutuhan, personal selling dan kualitas 
produk terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan KPR iB Muamalat. 
Pemahaman yang baik mengenai proses keputusan konsumen akan memiliki 
dampak yang baik terhadap perumusan strategi pemasaran yang akan lebih 
baik bagi Bank syariah. Penilaian perilaku konsumen sangat di butuhkan 
selain berdampak baik terhadap perumusan strategi juga berpengaruh terhadap 
tingkat kepuasaan konsumen. Dan objek penelitian ini dilakukan pada Bank 
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 
menetapkan rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah Kebutuhan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 
nasabahmemilih pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank Muamalat 
Cabang Kediri? 
2. Apakah personal selling berpengaruh secara signifikan terhadap 
Keputusan nasabahmemilih pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank 
Muamalat Cabang Kediri? 
3. Apakah Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap 
Keputusan nasabah memilih pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank 
Muamalat Cabang Kediri? 
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4. Apakah Kebutuhan , Personal Selling dan Kualitas Produk berpengaruh 
secara simultan terhadap Keputusan nasabah memilih pembiayaan KPR iB 
Muamalat pada Bank Muamalat Cabang Kediri?  
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji pengaruh Kebutuhan terhadap Keputusan nasabah memilih 
pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank Cabang Kediri. 
2. Untuk menguji pengaruh Personal selling terhadap Keputusan nasabah 
memilih pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank Muamalat Cabang 
Kediri. 
3. Untuk menguji pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan nasabah 
memilih pembiayaan KPR iB Muamalat pada Bank Muamalat Cabang 
Kediri. 
4. Untuk menguji pengaruh Kebutuhan, Personal selling dan Kualitas 
Produk terhadap Keputusan nasabah memilih pembiayaan KPR iB 
Muamalat pada Bank Muamalat Cabang Kediri. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritis  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai masukan 
bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengetahuan tentang 
Manajemen pemasaran dan Perilaku Konsumen. 
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2. Secara Praktis  
a. Bagi Bank Muamalat 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan dan 
dapat memberikan kontribusi lembaga keuangan syariah khususnya 
Bank Muamalat dalam meningkatkan jumlah nasabah. Selain itu juga 
dapat sebagai bahan pertimbangan bank dalam mengembangkan 
inovasi baru baik produk tabungan maupun pembiayaan dimasa yang 
akan datang. 
b. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
tepat untuk masyarakat yang hendak melakukan pembiayaan KPR serta 
memudahkan masyarakat mengenal KPR iB muamalat pada Bank 
Muamalat lebih jauh lagi. 
c. Bagi akademik  
Sebagai tambahan informasi dalam wacana dan pengetahuan secara 
teori dan prakteknya dilembaga, dan Memberikan kontribusi 
perbendaharaan kepustakaan IAIN Tulungagung. 
d. Penelitian lanjutan 
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa 
jurusan perbankan syariah dan ekonomi syariah untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan dan sebagai referensi dan rujukan bagi 
penelitian dengan tema yang sejenis. 
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terkait judul penelitian, 
perlu kiranya diberikan penjelasan mengenai ruang lingkup dan pembatasan 
penelitian: 
1. Ruang lingkup 
Ruang lingkup pembahasan ini dimaksud untuk membatasi 
masalah agar pembahsan lebih terarah. Adapun ruang lingkup dalam 
skripsi ini adalah mengenai pengaruh kebutuhan, personal selling dan 
kualitas produk terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan KPR iB 
Muamalat. Penelitian ini menilai keputusan nasabah dilihat dari 3 variabel. 
Variabel pertama yaitu kebutuhan nasabah, variabel ini dinilai dari 
kebutuhan nasabah untuk modal usaha atau untuk konsumsi, dengan 
adanya kebutuhan tersebut mendorong nasabah mengambil tindakan salah 
satunya dengan mengambil pembiayaan di Bank Muamalat. Variabel 
kedua yaitu Personal selling, Variabel ini merupakan metode promosi 
yang dilakukan oleh bank, nasabah akan merasa diperhatikan dan produk 
yang ditawarkan akan lebih mudah dan lebih cepat dipahami sehingga 
nasabah akan menarik minat nasabah. variabel yang ketiga yaitu kualiatas 
produk, Variabel dinilai dari strategi yang digunakan oleh bank untuk 
berusaha menawarkan kualitas produk yang dimilikinya dengan pelayanan 
baik dan pemasaran yang tepat. 
2. Keterbatasan Penelitian  
Pembatasan penelitian di tetapkan agar penelitian berfokus pada 
pokok permasalahan. Sehingga tujuan penelitian tidak menyimpang dari 
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sasarannya. Berdasarkan latar belakang, peneliti memberi batasan masalah 
pada perilaku konsumen (nasabah atau non nasabah) dan keputusan atas 
pelayanan Bank. Penelitian ini memiliki  keterbatasan biaya, waktu, tenaga 
dan fikiran dari peneliti. Data-data yang didapatkan dilokasi menuntut 
adanya batasan. 
 
G. Penegasan Istilah  
 Untuk memperoleh gambaran yang cukup jelas dalam memahami judul 
diatas dan untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul maka 
penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut : 
1. Definisi Konseptual 
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.11 Pengaruh yang di maksud dalam penelitian ini adalah 
daya yang timbul antara kebutuhan, personal selling dan kualitas 
produk terhadap keputusan nasabahmemilih pembiayaan KPR iB 
Muamalat pada Bank Muamalat Cabang Kediri. 
b. Kebutuhan adalah suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami 
antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri..12  
c. Personal Selling adalah presentasi pribadi oleh wiraniaga perusahaan 
dengan tujuan melakukan penjualan dan membangun hubungan 
dengan pelanggan.13 
                                                          
11Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
2008), hlm. 1176. 
12 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, Edisi Revisi, ( Bandung : PT. 
Refika Aditama, 2002), hlm. 6.  
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d. Produk adalah barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya 
atau nilainya diproses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses 
produksi itu.14 Kualitas produk adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, manusia/tenaga kerja, serta lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi harapan konsumen.15 
e. Keputusan adalah suatu penentuan untuk menentukan keinginan yang 
di butuhkan16 
f. Pembiayaan Kredit kepemilikan rumah (KPR) adalah Fasilitas 
pembiayaan konsumer berdasarkan akad musyarakah Muntanasiqah 
atau murabahah.17  
g. Musyarakah adalah akad kerjasama antara kedua pihak atau lebih 
untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung 
bersama sesuai dengan kesepakatan bersama.18 
h. Musyarakah Mutanaqishah merupakan produk turunan dari akad 
musyarakah, yang merupakan bentuk akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk kepemilikan suatu barang atau asset.19 
 
 
                                                                                                                                         
13Ibid,hlm. 204. 
14Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar bahasa Indonesia..., hlm. 806. 
15Bagus Dwi Setyawan. 2013. “ Pengaruh Kualitas Produk dan Kepercayaan terhadap 
Loyalitas konsumen dengan Kepuasan sebagai Variabel Intervening”. Diakses pada 25 januari 
2018. 
16Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), hlm. 691. 
17Buku pedoman pembiayaan consumer (KPR iB Muamalat, Konsumer duo) Bank 
Muamalat. Di sampaikan pada penelitian di Bank Muamalat Cabang Kediri. 
18Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta : Teras, 2014), 
hlm. 197. 
19Nadratuzzaman Hosen, “Musyarakah Mutanaqishah” Jurnal, Volume 1 Nomer 2 
(tahun 2009). hlm.48. 
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2. Definisi Operasional  
 Definisi Operasional dimaksudkan untuk memberi kejelasan 
mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran terhadap 
judul penelitian. Yang dimaksud dengan pengaruh kebutuhan, Personal 
selling dan kualitas produk terhadap keputusan nasabah adalah seberapa 
besar pengaruh kebutuhan, personal selling dan kualitas produk dalam hal 
pertimbangan nasabah mengambil keputusan memilih pembiayaan KPR 
iB Muamalat pada Bank Muamalat Kantor Cabang Kediri.  
 
H. Sistematika Pembahasan Skripsi 
Bagian awal berisi tentang halaman sampul depan judul, halaman judul, 
halam persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian tulisan, 
motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
daftar lampiran, dan abstrak. sistematika penulisan penelitian ini dibagi 
menjadi enam bab sbagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Dimaksud untuk memberikan gambaran secara singkat apa yang akan di 
bahas dalam skripsi yaitu mengenai (a) Latar Belakang Masalah, (b) Rumusan 
Masalah, (c) Tujuan penelitian, (d) Kegunaan Penelitian, (e)Ruang Lingkup 
dan Batasan penelitian,(f),Penegasan Istilah, dan (g) Sistematika Penulisan 
Skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bagian ini diuraikan berbagai (a) Kerangka teori tentang Perilaku 
konsumen, (b) Kerangka teori tentang sub variabel Pengambilan Keputusan(c) 
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kerangka teori tentang sub variabel Kebutuhan, (d) kerangka teori tentang sub 
variabel Personal Selling (Penjualan Pribadi), (e) kerangka teori tentang sub 
variabel Kualitas produk, (f) kerangka teori tentang sub variabel Pembiayaan 
KPR iB Muamalat, (g) Kajian penelitian terdahulu, (h) Kerangka Konseptual, 
dan (i)  Hipotesis Penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Didalam metode penelitian ini memuat tentang (a) Rancangan penelitian 
(berisi pendekatan dan jenis penelitian), (b) Populasi, sampel dan sampling 
Penelitian, (c) Sumber data, variabel dan skala pengukurannya, (d) Teknik 
pengumpulan data dan instrumen penelitian dan (e) analisis data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN  
Merupakan hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi karakteristik 
data pada masing-masing variabel yakni Kebutuhan, Personal selling, dan 
Kualitas Produk terhadap Keputusan nasabahmemilih pembiayaan KPR iB 
Muamalat pada Bank Muamalat Cabang Kediri. Dengan kata lain pada bab ini 
memuat tentang data-data yang kompleks, data-data yang dianggap penting 
digali dengan sebanyak-banyaknya, dan dilakukan secara mendalam.   
BAB V: PEMBAHASAN 
Pembahasan tentang hasil penelitian yang terkait dengan tema penelitian. 
Dengan artian pada bab ini dilakukan pembahasan dengan cara penganalisisan 
data dan dilakukan pengembangan gagasan yang didasarkan pada bab-bab 
sebelumnya. 
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BAB VI : PENUTUP 
Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari hasil pembahasan dan 
memberikan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.Bagian 
akhir, terdiri dari: (a) Daftar rujukan, (b) Lampiran-lampiran, (c) Daftar 
riwayat hidup. 
 
